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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Cand lida albicans 

       Jamur Candida albica lns melrupakan sallah saltu pelnyebab pelnyakit 

inlfeksi telrutama di nelgara-nelgara trlopis. Penlyakit yalng dilsebabkan olelh 

jamlur diselbut milkosis. Miklosis yang lpaling tinggi ladalah dlermatofitosis daln 

kandidiasisl. Kanldidiasis atlau kalndidosis adlalah pelnyakit jalmur yalng dlapat 

melnyerang kullit, kulku, valgina, sellaput lelndir daln allat dallam yalng 

dilsebabkan olleh belrbagai splesies Canldida. lPenyebab telrbanyak kalndidosis 

adlalah Canldida allbicans, splesies delngan paltogenitas palling tilnggi. 

(Indriyani dkk, 2020). Jamlur Calndida tellah dilkenal seljak ablad ke- 18 

pelnyakit yalng dilsebabkan kulrangnya kelbersihan palda valgina daln rolngga 

mullut selhinga dalpat melnyebabkan tulmbuhnya jalmur calndida allbicans. 

Calndida alb licans julaga dalpat tulmbuh            palda sulhu 37°C dallam kolndisi alerob 

daln anaerob (Komariah & Sjam, 2019) 

        Candidla allbicans melrupakan fllora nolrmal di pelrmukaan melmbran 

mulkosa, salluran penlcernaan, d lan salluran gelnitalia wa lnita. Can ldida allbicans 

aklan melnjadi paltogen ap labila adla belberapa falktor rilsiko pelnyebab inlfeksi, 

selperti pelnurunan si lstem imlunitas daln telrjadi pelrubahan filsiologis tulbuh, 

sallah saltunya telrjadi palda pelnderita dilabetes mellitus. Di labetes mellitus (dm) 

melrupakan su latu pe lnyakit yan lg dilsebabkan olleh belrbagai fa lktor yang 

ditanldai delngan kaldar gu lla dalrah yalng tilnggi se lbagai aklibat dalri kelgagalan 

funlgsi kelenljar panlkreas da llam melnghasilkan inlsulin mlaupun kelgagalan 

hati dallam melnanggapi ke lberadaan inlsulin (Kadek Sri Jayanti and Jirna 

2020) 

      Kandildiasis adlalah sa llah sa ltu pelnyakit ja lmur yalng be lrsifat aklut at lau 

sub lakut, dis lebabkan olleh jalmur gelnus Calndida yalng dalpat me lngenai mullut, 

valgina, kullit, ku lku, brlonki atlau palru. terjadinya lin lfeksi palda valgina 

melnyerang pelrempuan di dunia l10-15% dalri 100 ju lta pelrempuan, 15% 

diantlaranya dilsebabkan olleh jalmur Canldida. Palda walnita  kalndidiasis dalpat 
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melnyebabkan galtal daln kelputihan. Keplutihan atlau kalndidiasis genletalis 

selring dilanggap selbagai hall yalng umlum dlan dilanggap tildak belrbahaya. 

Pelnyebab telrbanyak kalndidiasis adlalah splesies Calndida allbicans (80-90%). 

Belberapa falktor prledisposisi dalpat mlengubah silfat salprofit Calndida sp dlan 

melnjadi paltogen, anltara lalin: Dialbetes melitus, penylalahgunaan an ltibiotik, 

pelnggunaan oblat ko lrtiokostreoid daln siltostatik, kehlamilan, pelnggunaan pill 

anlti halmil, dlan kellembapan yalng tinggi. Darli halsil selbuah pelnelitian 

melnyebutkan, dilantara 76 l orlang walnita pelnderita Dilabetes Melllitus telrdapat 

16 olrang atlau 21,05% menlderita Kanldidiasis.(Az-zahro et al., 2021) 

    Spesies Candida yang paling banyak terdapat pada urine wanita namun 

ada beberapa spesies candida lain yang jumlahnya sedilkit ya litu, Calndida 

trolpicalis, Canldida  gllabrata, Calndida kr lusei, Calndida palrapsilosis, dlan 

Calndida dublliniensis. Gelnus Calndida adlalah jalmur ya lng telrmasuk dallam 

klelas funlgi imlperfecti sp lesies Candida ldilkenal hildup dallam belrbagai 

organisme dan yang sering ditlemukan palda manlusia adalah  spelsies Candida 

albicans karna jenis yang banyak menimbulkan penyakit di banding spesies 

lainnya (Komariah & Sjam, 2019) 

Pertumbuhan jamur albicans dengan adanya konsentrasi glukosa dan 

fruktosa yang berbeda untuk mendapatkan yang lebih baik tentang strategi 

perolehan nutrisi dan kemungkinan hubungannya dengan status 

hiperglikemia pasien diabetes fruktosa menunjukkan jamur Candida 

albicans kapasitas penghambatan. Ini berarti makanan yang mengandung 

fruktosa dapat mencegah perkembangan kandidiasis. Ini merupakan hasil 

penting dalam oral Candida sp (Rodrigues, Rodrigues, and Henriques 2019) 

a. Toksonomi Jamur Candida albicans menurut Komariah & Sjam ( 2019)             

adalah serbagai berikut : 

Kingdom   : Fungi  

Phylum   : Ascomycota 

Subphylum : Saccharomycotina  

Class   : Saccharomycetes 

Ord lo   : Salccharomycetales  

Famlily   : Saclcharomycetaceae 
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 Gelnus   : Can ldida 

Splesies   : Can ldida alblicans 

b. Mor lfologi 

Candlida selcara mo lrfologi melmiliki beblerapa be lntuk jalmur 

(blalstospora/yelast), h lifa daln belntuk intlermedia/ pse ludohifa. S lel ralgi 

belrbentuk bullat, lon ljong denglan ukluran 2-5 μ x 3-6 μ hingg la 2-5,5 μ x 

5-28 μ.. Pertlumbuhan telrjadi palda pH anltara 2,5 – 7,5 daln telmperatur 

belrkisar 20°C – 38°C. Canldida merupakan jlamur pelrtumbuhannya 

ceplat yalitu selkitar 48–72 jam. Kemlampuan Calndida tumbuh lpalda sulhu 

37°C merlupakan ka lrakteristik un ltuk idlentifikasi. Splesies ya lng aklan 

tulmbuh padla suhu 25°C–37°C, sedlangkan splesies yalng celnderung 

menlurun palda su lhu yalng semlakin tinlggi  (Komariah & Sjam, 2019) 

Kolloni Cand lida albicans palda meldia ag lar umlumnya be lrbentuk 

bullat delngan pe lrmukaan seldikit cemblung, hallus, lilcin daln kaldang-

kaldang seldikit berllipat-llipat telrutama palda kolloni yalng tellah tula. Umlur 

bilakan memlpengaruhi belsar kelcil kolloni. Walrna ko lloni pultih              

kekluningan daln belrbau aslam selperti alroma talpe (Indrayati & Afriyani, 

2020) 

Berikut gambaran maklroskopis daln milkroskopis Calndida allbicans 

ya lng ada pada  lgamlbar 2.1 dan 2.2 

 
Sumber : (Patricia, Yani, and Haifa 2022) 

Gambar 2.1 Makroskopis Jamur Candida albicans 
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Sumber : (Hafizah, Y. 2022) 

Gambar 2.2 Mikroskopis Jamur Candida albicans 

c. Patogenesis 

Kemampuan jamur albicans untuk menginfeksi inang be lrbagai 

faktor vilrulensi da ln atlribut kelbugaran. Sejumlah at lribut, telrmasuk 

transisi molrfologi an ltara belntuk ralgi dan hilfa, eklspresi adlhesin daln 

inlvasin palda per lmukaan se ll, tilgmotropisme, pe lmbentukan bilofilm, 

pelrgantian felnotipik daln selkresi enzlim hildrolitik dilanggap selbagai 

falktor virlulensi. Sellain itlu, altribut kelbugaran melncakup ad laptasi celpat 

telrhadap flulktuasi. Pelmbentukan hif la delngan ekspresi yang mengkode 

faktor virulensi yang tidak dalam pembentukan hifa, hifa tersebut 

meliputi protein dinding hifa. Lingkungan mempengaruhi jamur 

albicans morfologi dan Ph rendah (<6) jamur Candida albicans sel-sel 

tumbuh dalam bentuk ragi pada Ph tinggi (>7) terjadi pertumbuhan hifa 

(Lopes & Lionakis, 2022) 

d. Infeksi Jamur Candida albicans 

Infelksi Calndida dalpat berlangsung selcara enldogen d lan eklsolgen atlau 

belrkontak lalngsung. In lfeksi endogen llebih se lring telrjadi kalrna Calndida 

inli belrsifat sa lprofit da llam trlaktus diglestivus. In lfeksi eklsogen atlau 

belrkontak langsung ldalpat telrjadi blila se ll ralgi dalpat melnempel palda kullit 

atlau se llaput len ldir se lhingga dalpat melnimbulkan ke llainan 

(Maghfuri,A.2021). Infelksi saluran kemih atau (ISK) dapat disebabkan 

oleh pathogen seperlti balkteri, ljamur, palrasite dan vi lrus. Nalmun jalmur 

yang bersifat oportunistik banyak terjadi pada saluran perkemihan dan 

infeski jamur Candida sp kasus yang paling banyak penyebarannya 

diabandingkan jamur lainnya ( Muhajir, N. F., 2020). Infeksi jamur 
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Candida pada reproduksi kesehatan biasanya terjadi pada vagina dan 

infeksi pada vagina akan menyebabkan vaginesis dapat meningkatakan 

kejadian infeksi saluran kemih (ISK), vaginesis juga merupakan suatu 

infeksi bersifat asimtomatik (Komalasari, 2023) 

2. Fakltor Virlulensi Can ldida alblicans 

Fakltor vilrulensi Ca lndida allbicans terldiri dalri, phlenotypic swiltching, 

dilmorfisme morlfologi, adhelsi, selkresi enlzim hildrolitik daln lalinnya 

a. Phenlotypic Swiltching 

Phenotypic switching me lrupakan balgian yalng sa lngat pelnting pa lda 

jalmur untluk berladaptasi telrhadap pelrubahan Kelmampuan unltuk 

melnginfeksi beblerapa jaringan sa lngat pelnting dalam lkeberhasilan inlvasi  

daln pelnyebaran pad la holst. Kadang- kadang beberapa subpopulasi sel 

Candida albicans dapat berubah secara morfologi, sifat permukaan sel, 

gambalran kolloni, silfat bilokimia daln meltabolisme untuk melnjadi lelbih 

vilrulen daln lelbih eflektif sellama infleksi. 

b. Adhesi 

 Candida albicans sanglat pelnting melmulai penlyebaran ke dallam 

orlganisme palda perlmukaan dilnding sel Candida allbicans melnyediakan 

relseptor yalng berltanggung jawlab unltuk adlhesi palda sell eplitel daln 

enldotel, proltein serlum daln prlotein maltriks eklstraseluler. Adlhesi daln 

pelmbentukan  bilofilm sa lat ilni melnjadi malsalah selrius dallam pelngobatan, 

kalrena selring telrjadi relsistensi telrhadap aglen anlti jalmur daln pelningkatan 

paltogenisitas dialntara sub l-polpulasi dalri sell-s lel yanlg melmbentuk 

bilofilm. 

c. Seklresi Enlzim Hildrolitik 

Enzlim inli belrperan dallam nultrisi teltapi julga melrusak ja lringan, 

pelnyebaran dallam orlganisme ho lst, dan sa lngat belrkontribusi telrhadap 

paltogenisitas jalmur. Ak ltivitas    folsfolipase salngat tilnggi telrjadi sellama 

inlvasi jalringan, kalrena enlzim inli belrtanggung jalwab unltuk 

melnghidrolisis iklatan eslter dallam glliserofosfolipid yalng melnyusun 

melmbran sell. S lel-sell Calndida allbicans yalng dilisolasi dalri dalrah 
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menunjukan akltivitas folsfolipase eklstraseluler lelbih tilnggi dalripada 

strain lkolmensal (Lestari 2020) 

3. Faktor yang berhubungan dengan pertumbuhan Candida albicans 

dalam  urine penderita diabetes melitus. 

a. Usia 

Uslia yalng telrbanyak telrkena dilabetes mellitus adlalah >45 talhun  daln 

dilabetes mellitus mullai telrlihat seltelah uslia >45 talhun. Hlal ilni pelnting 

kalrena seliring belrtambahnya uslia, selseorang melnjadi kulrang akltif, 

menlambah belrat baldan, melngalami pelnurunan malsa otlot, daln 

menlgalami penlyusutan sell selcara belrtahap. selbagai aklibat dalri penuaan. 

Sellain itlu, telrdapat pelningkatan prelvalensi dilabetes seliring 

belrtambahnya uslia, telrutama palda orlang yalng belrusia di atlas >45 talhun 

kalrena uslia mullai melningkatkan relsistensi gllukosa (Anwar & Jakaria, 

2023)  

  Dapat  menunjukkan bahwa ulsia melmpunyai falktor rilsiko dilabetes 

mellitus selbesar 1,4 klali melngalami kaldar gulla dalrah yalng tlidak nolrmal. 

Kleadaan inli tildak melnutup kemlungkinan aklan telrjadi palda lalki-llaki 

atlaupun pelrempuan (Komariah and Rahayu 2020) 

b. Kadar gula darah 

Glukosa layaknya mollekul kelcil yalng mampu bergerak secara muldah di 

dallam melmbran pelmbuluh dalrah, yalng dalpat kelluar dalri pllasma dalrah 

menluju ke caliran  daln kaldar gllukosa dalrah palda palsien diabetesl malmpu 

melnyebabkan kaldar gllukosa palda salliva melnjadi lelbih tilnggi, yalng 

berldampak palda kehlilangan holmeostatis daln kerlentanan yalng lelbih 

beslar unltuk telrjadinya pelnyakit selhinnga palda palsien diabetes yalng 

melngalami peningkatan kaldar gllukosa dalrah aklan melnunjukkan 

perublahan kolndisi milsalnya kalndidiasis melrupakan inlfeksi oportunistik 

yang dislebabkan olleh pelrtumbuhan Calndida allbicans (Rahman, 2019) 

c. Gula darah puasa  

Gula darah puasa (GDP) merupakan salah satu cara gula darah plasma 

yang diukur setelah pasien berpuasa selama 8-12 jam sebelum dilakukan 

pengecekan gula darah. Puasa dilakukan dalam keadaan tidak ada 

makanan yang dicerna. Oleh karena itu, tubuh akan mempertahankan 
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plasma gula darah pada bagian hati, jaringan perifer dan hormon hormon 

yang dapat berdampak pada kadar gula darah di dalam tubuh dan 

Glukosa darah puasa sangat bergantung dengan tindakan merawat diri 

(self-care) yang dilakukan oleh pasien. Tindakan merawat diri dapat 

mengontrol kadar glukosa darah dengan baik (Yusuf 2023).  

4. Pemeriksaan Jamur Candida albicans. 

a. Spesimen 

Spelsimen yalng tellah diltampung palda polt urline dillengkapi delngan 

idlentitas reslponden kelmudian selgera dilbawa ke labloratorium unltuk 

pelmeriksaan (Trisnawati et al., 2022) 

b. Pemeriksaan Mikroskopis 

Mikrolskopis kolloni yelast yalng tumlbuh. Pelngamatan malkroskopis 

melliputi pelncatatan belntuk dlan ulkuran kolloni, kolnsistensi kolloni daln 

walrna kolloni. Pen lgamatan milkroskopis dillakukan delngan mellakukan 

pelngecatan Gr lam da ln dilamati ada ltildaknya stlruktur bllastospora daln 

ps leudohifa (Trilsnawati et al., 2022) 

c. Biakan 

Bialkan Candida allbicans adlalah Salbouraud delxtrose aglar/SD lA delngan 

atau tanpa  antibiotik dilakukan dengan mengambil sampel cairan atau 

kerokan sampel pada tempat infeksi, kemudian diperiksa secara 

berturutan menggunakan Sabouraud dextrose agar kemudian 

Sabourlaud delxtrose aglar plate kelmudian Jalmur dilmurnikan delngan 

melngambil ko lloni ya lng telrpisah, kelmudian diltanam s leujung jalrum 

bilakan palda meldia ya lng blaru unltuk se llanjutnya di llakukan ildentifikasi 

jalmur. (Mutiawati, 2019) 

d. Pemelriksaan se lrologi telrhadap Calndida allbicans daplat melnggunakan 

meltode imulnofluoresen/flulorecent anltibody telst yalng suldah balnyak 

telrsedia dallam belntu k rapid telst. Halsil pelmeriksaan halrus seljalan delngan 

keladaan kllinis pelnderita, ilni dilsebabkan kalrena tilngginya klolonisasi. 

Pelmeriksaan Calndida allbicans delngan meltode elrologis salngat belrguna  

unltuk kalndidiasis silstemik ( Mutiawati, 2016) 
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e. Pemeriksaan konvesional 

untuk mengidentifikasi Candida albicans meliputi pemeriksaan 

mikroskopis, makroskopis dan pengujian biokimia. Metode ini 

digunakan untuk mengidentifikasi Candida albicans berdasarkan  

pewarnaan cat gram , germ tube, morfologis dan fisiologisnya (Ng et al. 

2024) 

5. Diabetes Melitus 

       Diabletes belrasal dari is ltilah yulnani yalitu palncuran atlau culrahan 

seldangkan mellitus arltinya gulla atlau maldu daln selcara balhasa, dialbetes 

mellitus adallah curlahan atlau  caliran dalri tulbuh yalng balnyak melngandung 

gulla ya lng dilmaksud inli adlalah ailr kelncing. Dialbetes mellitus selcara umlum 

adlalah sulatu keladaan tulbuh tlidak daplat mlenghasilkan ho lrmon inlsulin selsuai 

kelutuhan atlau tulbuh tildak dalpat melmanfaatkan selcara opltimal inlsulin 

ya lng dihlasilkan. Dilabetes mellitus (dlm) keladaan hilperglikimia kr lonik 

dilsertai belrbagai ke llainan meltabolit aklibat galngguan ho lrmonal ylang 

melnimbulkan berlabgai ko lmplikasi kr lonik palda malta, gilnjal, lsaraf, ldan 

pemlbuluh dalrah daln pa lda p lancreas ylang tlidak d lapat melnghasilkan inlsulin 

selsuai kelbutuhan tulbuh atalu keltidak malmpuan dallam melncegah inlsulin, 

dilabetes jug la melnjadi falktor kolmplikasi dalri belberapa pelnyakit lalin 

(Maghfuri, A. 2021) 

Sumber : Apriyani H (2020) 

Gambar 2.3 Proses Diabetes Melitus  
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Diabetes melitus (dm) merupakan sekelompok kelainan heterogen yang 

ditandai oleh kenaikan kadar glukosa darah atau hiperglikemia. Perilaku 

pasien dalam mengontrol gula darah masih buruk, ini dikarenakan pasien 

bellum talhu telntang dilabetes mellitus daln melreka malsih selring 

melngkonsumsi malkanan daln milnuman yang lterlalu mlanis yalng  tildak selsuai 

delngan atluran selrta pelrilaku lalinnya, se lhingga inli melngakibatkan kaldar 

gulla dalrah palsien melningkat. Olleh kalrena itlu, plengetahuan paslien telntang 

pelnyakit dilabetes me llitus daln telrapinya melmegang perlanan pelnting 

dalaml melngontrol kaldar gulla dalrah (Ida Ayu et al., 2023) 

 Pra diabetes merupakan kondisi dimana kadar glukosa darah berada di atas 

normal, namun belum memenuhi standar yang dipersyaratkan untuk 

didiagnosis sebagai diabetes melitus dengan kadar gula darah dan diabetes 

adalah kondisi kronis dimana tubuh tidak menghasilkan atau menggunakan 

insulin dengan baik, sehingga kadar gula darah menjadi tinggi (Sanghati 

2021) 

a. Klasilfikasi Dilabetes mellitus 

1). Diabletes mellitus tilpe 1 

Diabletes mellitus tip le I adalah diabeltes mellitus yang bergantung 

pada Ins lulin Delpendent Dialbetes Melitus (IDDM). IDDM adallah 

suatu penaykit hilperglikemia akilbat ketidak absolutan insulin, 

pelnegidap penyakit itu ha lrus melndapat inlsulin pelngagnti. ID lDM 

dis lebabkan olleh aultoimun kalrena inlfeksi, bilasanya vilrus daln relspon 

imlun se lcara ganetik palda orlang yalng telrkena (Maghfuri,A.2021). 

Penemuan insulin dan penerapannya yang cepat                dalam praktik klinis 

sehari-hari mereka adalah salah satu contoh terbesar penelitian 

ilmiah yang menyelamatkan nyawa dan mengubah perawatan klinis. 

Sebelum penemuan         insulin, diabetes melitus tipe 1 adalah penyakit 

yang mematikan yang menyebabkan kematian dalam beberapa 

bulan atau 1–2 tahun. (Powers, 2021) 

 Kekulrangan inlsulin melnyebabkan lilpolisis yalng tildak telrkontrol 

daln pelningkatan kaldar aslam lelmak belbas dallam pllasma, yalng 

melnekan meltabolisme gllukosa dallam jalringan pelrifer selperti otlot 
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ralngka. Hall inli melngganggu pelnggunaan gllukosa daln kelkurangan 

inlsulin julga melnurunkan eklspresi seljumlah geln yalng dilperlukan 

aglar jalringan talrget melrespons inlsulin selcara normal sleperti 

gllukokinase dil halti pelngangkut gllukosa dallam jalringan adlipose 

(Ozougwu, 2019). 

Berikut faktor-faktor resiko dm tipe 1 

a). Faktor genetik 

b). Faktor imunologi 

c). Fakltor lilngkungan vilrus/tolksin 

d). Penlurunan sell belta : prloses raldang, keglanasan panlcreas,  

pelmbedahan 

e). Keh lamilan 

f). Inflelksi lailn yalng tildak belrhubungan lalngsung  

2). Dialbetes mellitus  

     Diabetes melitus adalah Noln-inlsulin Delpendent Diabetes 

Melitus (NIDDM) adalah disebabkan oleh kegagalan relative sel 

belta daln resistensia insullin. Resistensi  inlsulin adlalah turunya 

kemlampuan inlsulin unltuk pelngambilan gllukosa olleh galngguan 

pelrifer daln unltuk melnghambat prloduksi gllukosa halti. Sel belta tildak 

malmpu menlgimbangi relsistansi inlsulin ilni selpuhnya 

(Maghfuri,A.2021). Tinlgginya anlgka keljadian dilabetes mellitus 

julga  dilperkuat dalri halsil pelnelitian yalng pelrnah adla, yalng malna 

dilabetes mellitus adlalah           pelnyakit dalri galngguan meltabolisme krlonis 

diltandai olleh pelningkatan kadlar gulla dalrah. P lola maklan yalng bulruk, 

melliputi walktu malkan yalng tildak telpat selrta julmlah kolnsumsi 

maklanan yalng tildak telratur aklan melmpengaruhi kaldar glula dalrah 

dallam tulbuh. Akltivitas  fisik julga melrupakan falktor yalng belrisiko 

menlyebabkan dilabetes mellitus dilkarenakan oleh akltivitas filsik 

ya lng kulrang dapat melmicu telrjadinya relsistensi inlsulin selhingga 

melningkatkan ka ldar gulla dlarah palsien delngan dilabetes mellitus tlipe 

2 (Riset et al 2023) 
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  Di negara berkembang, orang yang berusia 40 hingga 60 tahun 

(yaitu usia kerja) paling banyak terkena dampaknya, dibandlingkan 

denlgan melreka ya lng belrusia lelbih dalri 60  tlahun di negara maju. 

Insiden diabetes menlingkat seliring belrtambahnya us lia, delngan 

selbagian belsar kalsus terdiagnosis setelah usia 40 tahun Ini setara 

dengan risiko seumur hidup terkena diabetes sebesar 1 dari 10. 

Diabetes tipe 2 adalah kelainan heterogen yang disebabkan oleh 

kombinasi faktor genetik yang berhubungan dengan gangguan 

sekresi  insulin, resistensi insulin, dan faktor lingkungan seperti 

obeslitas, makan belrlebihan, ku lrang olalhraga, daln stlres selrta 

pelnuaan (Ozo lugwu, 2019) 

Berikut fakltor- Falktor dm Tilpe 2 

a). Usila (res listensi inlsulin celnderung melningkat palda us lia > 65 

tah lun) 

b). Obe lsitas 

c). Riw layat kelluarga 

d). Gayla hildup 

Fakltor lalin yang t lerkait denglan dilabetes adlalah pe lnderita po llycystic 

ovlarysindrome (PCOS), pelnderita silndrom meltabolik melmiliki 

rilwatyat tolleransi gllukosa telrganggu atlau gllukosa dalrah pulasa 

telrganggu (GDlPT) selbelumnya, melmiliki rilwayat pelnyakit 

kalrdiovaskuler seperti stlroke, pjk, altau pelripheral relterial dilseases 

(PAD) dari beberapa penyakit lain (Maghfuri, A. 2021). (PCOS), 

penderita sindrom metabolikmemiliki riwatyat toleransi glu lkosa 

terglanggu atlau gllukosa dlarah pulasa telrganggu (GDPT) seblelumnya, 

memliliki ri lwayat pelnyakit kalrdiovaskuler selperti stlroke,p j k ,  atalu, 

konlsumsi allkohol, falkltor stlres, kelbiasaan melrokok, jen lis kellamin, 

kolnsumsi kolpi daln kalfein (Faltimah, 2019) 

3). Diabetes melitus gestasional (dmg) adalah gangguan toleransi glukosa 

yang pertama kali ditemukan pada wanita yang sedang hamil. Diabetes 

melitus gestasional merupakan keadaan pada wanita yang belum pernah 

didiagnosis diabetes dan menunjukkan kadar glukosa tinggi selama 
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kehamilan. Diabetes melitus gestasional berkaitan  dengan komplikasi 

selama kehamilan seperti meningkatnya kebutuhan seksio sesarea, 

meningkatnya risiko ketonemia, dan infeksi traktus urinaria, serta 

meningkatnya gangguan perinatal (makrosomia, hipoglikemia 

neonatus, dan ikterus neonatorum) (Adli 2021) 

Berikut faktor – faktor diabetes melitus gestasional. 

a)  Berat badan ibu sebelum dan selama kehamilan sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kejadian dmg karena berhubungan dengan 

resistensi insulin. 

b) Riwayat penyakit dahulu seperti riwayat diabetes melitus dan 

hipotiroid. dengan riwayat pada keluarga memiliki risiko lebih besar 

untuk mengalami diabetes melitus gestasional dibanding dengan 

keluarga yang tidak memiliki riwayat. 

c) Pola hidup ibu hamil pada sebelum dan selama kehamilan, sangat 

berpengaruh yaitu seperti asupan nutrisi dan aktifitas fisik ibu hamil. 

Diabetes melitus gestasional meningkat seiring dengan meningkatnya 

berat badan ibu, terutama pada awal kehamilan. 12 Risiko Diabetes 

melitus gestasional pada ibu hamil yang mengalami obesitas lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu hamil yang mengalami kelebihan berat badan, 

yang menunjukkan bahwa indeks masa tubuh dapat digunakan sebagai 

faktor prediktif (Rahnemaei et al. 2022) 

6. Patogenes lis Dilabetes mellitus 

a. Diabetes lmellitus tilpe 1  

Patlogenesis kelrusakan sell β sellektif di dallam pu llau palnkreas palda 

dilabetes melllitus tilpe 1 s lulit               di  ikluti karlena hetlerogenitas palnkreas yalng 

nyata. Pa lda awal hip lerglikemia nyata, calmpuran pu llau panlkreas 

ps leudotropik denlgan s lel yalng memlproduksi gllikogen (s lel a), 

solmatostatin (sel d) da ln polipeptida pa lnkreas (s lel pp), pullau pankreas 

norlmal, dan lpullau pankreas yan lg melngandung se ll b dan llilmfosit selrta 

monlosit yang menyusup dalpat terlihat. Infiltrasi limfosit halnya 

diltemukan di pu llau pankreas yang menlgandung sel β residual daln 

kemungkinan kronisitas perkembangan diabetes melitus tipe 1 
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mencerminkan heterogenitas lesi pulau pankreas ini. Berbeda dengan 

kronisitas ini dalam riwayat alami penyakit, sel β cepat hancur ketika 

panlkreas diltransplantasikan dalri dolnor kelmbar idlenltik ke palsangan 

kelmbar diabetes (Ozougwu, 2019) 

b. Dilabetes mellitus  

Padla dilabetes meklanisme inli ru lsak, delngan kolnsekuensi balhwa palda 

dilabetes adlalah ga lngguan se lkresi inlsulin mellalui dilsfungsi se ll β 

palnkreas, dlan ga lngguan kelrja inlsulin mellalui re ls listensi inlsulin. 

Dilabetes mellitus memliliki hublungan gelnetik ylang lelbih belsar darlipada  

tilpe 1, dilabetes mellitus patlogenesis dialbetes mellitus ditlandai delngan 

galngguan selkresi inlsulin dlan relsistensi inlsulin (Ozougwu,2019) 

1). Geljala kllinis dilabetes mellitus dilbagi menljadi 2 ya litu aklut daln kr lonik 

2). Geljala aklut di labetes mellitus ya litu Poliplhagia (banlyak maklan), 

pollidipsia (banlyak minlum), Polliuria (banlyak kenlcing/selring kelncing 

dil mallam halri), nalfsu maklan bertlambah namlun belrat baldan turun 

denlgan ceplat (5-10 klg dallam walktu 2-4 mlinggu), muldah lellah 

3). Geljala kro lnik dilabetes mellitus yaitu : Kesemutan l, lkulit telrasa palnas 

atlau se lperti telrtusuk tulsuk jalrum, ralsa kelbas di ku llit, kr lam, 

kellelahan, mu ldah menlgantuk, palndangan mullai kalbur, gilgi muldah 

golyah dan mu ldah leplas, kelmampuan selksual men lurun bahlkan palda 

prlia bilsa telrjadi imlpotensi, palda ibu ha lmil ser ling ter ljadi kelguguran 

atlau kelmatian ja lnin dallam kalndungan atlau delngan balyi belrat lalhir 

lelbih dalri 4 kg. 

c. Diabetes melitus gestasional 

  Patogenesis diabetes melitus gestasional bersifat kompleks antara lain, 

melibatkan gangguan kerja dan sekresi insulin. Resistensi insulin selama 

kehamilan berkembang secara bertahap, dan akhirnya, menyebabkan 

hiperglikemia Glukosa, yang melewati plasenta merupakan sumber energi 

utama bagi janin yang sedang berkembang. Oleh karena itu, respons 

terhadap peningkatan kadar glukosa adalah peningkatan produksi insulin 

oleh janin, yang pada menyebabkan hipertrofi jaringan otot, termasuk otot 

jantung, jaringan lemak, dan hati akibatnya, pertumbuhan janin yang 
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berlebihan (makrosomia) terjadi. Hormon lainnya semakin meningkatkan 

resistensi insulin (Ruszala et al. 2021) 

B. Kerangka Teori 

 

 

  ( Sumber : .Maghfuri, A. 2021;  Ozougwu,2013; Lestari, 2010; Adam 

dkk, 2019; Komariah & Sjam, 2012) 

Gambar kerangka teori 
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C. Kerangka Konsep 

Variabel Indipedent      Variabel Dependent 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Ha : Terdalpat hulbungan si lgnifikan anltara us lia >45 daln kaldar gu lla dalrah 

puasa telrhadap tumbuhnya jamur Candida albicans dalam urine 

pasien diabeltes mellitus di R lumah S lakit Bilntang Amlin Kota Balndar 

Lalmpung. 

Ho : Tidak telrdapat hubungan signifikan antara usia >45 dan kadar gula 

darah puasa terhadap tumbuhnya jamur Candida albicans dalam 

urine pasien dilabetes mellitus di Ru lmah Sa lkit Bilntang Amlin Kota 

Balndar Lalmpung 
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